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BAB IV 

HASIL DAN PEMBASAHAN 

 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Obyek penelitian pada penelitian ini merupakan seluruh perusahaan sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016, 2017 dan 2018 

secara konsisten, terdata sejumlah 46 perusahaan. Kemudian dilakukan pemilihan 

sampel dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh data 

sampel yang representative sesuai kriteria yang telah ditentukan pada penelitian. 

Berikut penjelasan mengenai obyek penelitian : 

1. Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 

PT. Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk (BBRM) terdaftar dan disahkan 

melalui keputusan Menkumham tanggal 22 September 1998, berkantor pusat di Jl. KH. 

Mas Mansyur Kav. 126. Jakarta Pusat. BBRM adalah sebuah perusahaan pelayaran 

terkemuka yang bercita-cita untuk menjadi penyedia terkemuka jasa kelautan, logistik 

dan lepas pantai di Indonesia yang berkembang pesat. Berdiri pada tahun 1998 di 

Zona Perdagangan Bebas Bintan, Provinsi Riau, Indonesia, BBRM mulai beroperasi 

sebagai perusahaan keagenan kapal. Saat ini, BBRM bergerak dalam penyediaan 

pengangkutan, penyewaan kapal dan jasa transshipment melalui penyebaran armada 

kapal tunda dan tongkang serta kapal pendukung lepas pantai. Perusahaan BBRM 

mengusung visi yaitu menjadi penyedia jasa transportasi dan logistik perairan yang 

terkemuka, serta misi yaitu menjadi yang terbaik dalam hal pelayanan, berkaitan 

dengan kualitas dan kepuasan pelanggan.  



2 
 

2. Blue Bird Tbk 

PT Blue Bird Tbk (BIRD) yang berkantor pusat di Jl. Bojong Indah Raya No. 6A 

Kel. Rawa Buaya, Kec. Cengkareng, Jakarta Barat merupakan pelopor operator taksi 

dengan armada terbesar di Indonesia, yang meliputi Jadetabek, Bali, Bandung, 

Cimahi, Batam, Cilegon, Lombok, Manado, Medan, Padang, Pekanbaru, Palembang, 

Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Makassar, dan Bangka Belitung, baik di pusat 

bisnis maupun di daerah tujuan wisata. Tanggal 29 Maret 2001, BIRD didirikan 

berdasarkan Akta Notaris Dian Pertiwi, SH No. 11 yang telah mendapat pengesahan 

dari Menteri Kehakiman RI tanggal 26 April 2001. Bidang usaha BIRD adalah 

pengangkutan darat, jasa, perdagangan, industri, dan perbengkelan. Visi BIRD adalah 

menjadi perusahaan yang mampu bertahan dan mengedepankan kualitas untuk 

memastikan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi para stakeholders. Sedangkan 

misinya adalah tercapainya kepuasan pelanggan, dan mengembangkan serta 

mempertahankan diri sebagai pemimpin pasar di setiap kategori yang kita masuki. 

Dalam transportasi darat, kita menyediakan layanan yang handal, dan berkualitas 

tinggi dengan penggunaan setiap sumber daya yang efisien dan kita melakukannya 

sebagai satu tim yang utuh. 

3. Berlian Laju Tanker Tbk 

PT Berlian Laju Tanker Tbk (“Perseroan”) atau BLTA didirikan dengan nama PT 

Bhaita Laju Tanker pada tanggal 12 Maret 1981 dan beralamat di Wisma BSG, 10th 

Floor Jl Abdul Muis No. 40 Jakarta 10160, Indonesia. Perseroan memulai kiprahnya 

dalam industri pelayaran dengan mengoperasikan 2 kapal tanker minyak dengan total 

bobot mati sebesar 12.050 DWT. Tahun 1988, Perseroan secara resmi berganti nama 

menjadi PT Berlian Laju Tanker. Bidang usaha Perseroan adalah penyediaan 

angkutan muatan cair. Tahun 1990, Perseroan menjadi Perusahaan pelayaran 
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pertama di Indonesia yang mencatatkan sahamnya di BEI. Tanggal 30 Oktober 2006, 

BLTA mencatatkan sahamnya pada Singapore Exchange Securities Trading Limited 

(“SGX”) dan menjadi perusahaan Indonesia pertama yang melakukan pencatatan 

saham di BEI dan Singapura (dual listed). Visi perusahaan adalah untuk menjadi 

perusahaan pelayaran multinasional terkemuka baik dalam pengangkutan di dalam 

negeri maupun internasional dengan memberdayakan sumber daya yang berkualitas 

dan memiliki keunggulan bersaing agar dapat memberikan layanan yang berkualitas 

tinggi, misinya yaitu untuk melayani kepentingan publik dan kebutuhan pelanggan 

dengan melakukan pencegahan kehilangan jiwa, kecelakaan di laut dan pencemaran 

lingkungan. 

4. Cardig Aero Service Tbk 

PT Cardig Aero Services Tbk (CASS) merupakan suatu perseroan terbatas 

terbuka yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia pada tahun 

2009 yang beralamat di Menara Cardig lantai 3, Jl. Raya Halim Perdanakusuma, 

Jakarta Timur 13650. PT Cardig Aero Services Tbk merupakan perusahaan patungan 

antara PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) yang berdiri tahun 1984 dan Singapore 

Airport Terminal Services Ltd (SATS) yang resmi bermitra pada tahun 2004. CASS 

adalah entitas induk dengan standar operasi dan mutu yang telah diakui dunia di 

bidang jasa penunjang transportasi udara, solusi boga dan pengelolaan fasilitas. CASS 

memiliki visi yaitu menjadi perusahaan penyedia solusi yang terpilih di industri jasa 

pendukung transportasi udara, solusi makanan dan jasa terkait lainnya. Sedangkan 

misinya adalah memberikan pelayanan terbaik dengan fokus pada pelanggan, selalu 

mencapai target, dan melayani dengan tulus.  
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5. Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) didirikan pada tanggal 31 Maret 

1950 dengan akta pendirian nomor 137 dari Notaris Raden Kadiman, yang disahkan 

dalam SK Menteri Kehakiman RI dan diumumkan pada Berita Negara Republik 

Indonesia Serikat (R.I.S) tanggal 12 Mei 1950. GIAA bergerak pada bidang usaha jasa 

angkutan udara niaga dan beralamat kantor pusat di Gedung Garuda Indonesia Jl. 

Kebon Sirih No. 46A Jakarta 10110, Indonesia. Perseroan sempat mengalami 

perubahan nama. Garuda Indonesia Airways N.V pada 31 Maret 1950, PT Garuda 

Indonesia Airways pada 4 Maret 1975, PT (Persero) Perusahaan Penerbangan Garuda 

Indonesia pada 4 April 1989, terakhir pada 16 November 2010 dengan nama PT 

Garuda Indonesia (Persero). Visi GIAA adalah grup penerbangan berlandaskan nilai, 

membawa keramahan Indonesia ke dunia (US$ 3,5 miliar). Misinya, pada segi 

pemegang saham yaitu maksimalkan nilai grup untuk pengembalian pemegang saham 

yang lebih baik di antara maskapai regional, segi pelanggan yaitu dengan memberikan 

keramahan Indonesia yang luar biasa dan pengalaman terbaik dunia kepada 

pelanggan, segi proses yaitu sambil menerapkan kepemimpinan biaya & sinergi dalam 

kelompok, serta segi karyawan yaitu dengan melibatkan karyawan yang bersemangat 

& bangga di salah satu perusahaan yang paling dikagumi untuk bekerja di Indonesia. 

6. Tanah Laut Tbk 

PT Tanah Laut Tbk (Perseroan) atau INDX berkantor pusat di Beltway Office 

Park Building C - 2nd Floor Jl. Ampera Raya No.9-10 Jakarta 14550, Indonesia. INDX 

awal didirikan dengan nama PT. Sanggrahamas Dipta tanggal 19 September 1991, 

disetujui Menteri Kehakiman RI tanggal 21 Oktober 1993. Kemudian nama perseroan 

diubah menjadi PT Indoexchange Tbk berdasarkan, disetujui oleh Menteri Kehakiman 

dan Hak Asasi Manusia RI tanggal 30 Juli 2002. Selanjutnya diubah menjadi PT Tanah 
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Laut Tbk, disetujui Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI tanggal 28 Juli 2011. 

Kegiatan usaha Perseroan adalah melakukan jasa konsultansi manajemen bisnis, 

melakukan kerjasama dalam bidang pembangunan pelabuhan dan terminal kelautan, 

serta transportasi dan logistik kelautan. Visi perusahaan adalah berusaha untuk 

meningkatkan keuntungan bisnis yang berkesinambungan bagi para pemegang saham 

dan menjaga hubungan baik dengan semua kliennya, para contractor, supplier, 

penyedia jasa dan institusi pemerintah. Sedangkan misinya yaitu keuntungan yang 

berkesinambungan dan Pertumbuhan Modal. 

7. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk 

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS) yang beralamat di Menara Karya, 

Lantai 12, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2, Kuningan, Jakarta 12950, 

Indonesia, didirikan di Jakarta pada tanggal 24 Maret 1994 sebagai perusahaan 

pelayaran. Tahun 2011, MBSS menjadi perusahaan publik yang tercatat di BEI dan 

menjadi bagian dari Grup Indika Energy. Kegiatan usaha MBSS yaitu pelayaran 

dengan menyediakan solusi logistik dan transportasi laut terpadu untuk transshipment 

barang curah, terutama batu bara. MBSS mengoperasikan armada besar terdiri dari 

tug boat, barge, dan floating crane, yang memampukannya menyediakan jasa logistik 

terpadu mulai dari penanganan material hingga jasa barging dan transshipment. Visi 

MBSS adalah menjadi perusahaan tingkat dunia yang dikenal karena keunggulan 

operasionalnya dengan menyediakan solusi untuk logistik laut dan transshipment. 

Misinya yaitu menyediakan solusi berkualitas tinggi untuk logistik laut dan 

transshipment untuk batu bara dan barang-barang curah lainnya. 

8. Rig Tenders Indonesia Tbk 

PT Rig Tenders Indonesia Tbk (“Perseroan” atau “RIGS”) yang beralamat di 

Gedung Tetrapak Lantai 1 Suite 104, Jalan Buncit Raya Kav 100, Pejaten Barat, Pasar 
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Minggu, Jakarta adalah perusahaan publik berbasis di Indonesia yang bergerak di 

bidang penyediaan jasa logistik bagi industri energi, terutama industri batu bara minyak 

dan gas. RIGS awal didirikan sebagai perusahaan joint-venture antara Bapak 

Boedihardjo Satrohadiwirjo dengan Rig Tenders Inc. Tanggal 22 Januari 1974, 

disetujui oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 1 April 1974. Perseroan mencatat 

sahamnya di BEI (kode saham “RIGS”) pada tanggal 5 Maret 1990. Tahun 2010, RIGS 

mendirikan anak perusahaan bernama Rig Tenders Marine Pte Ltd di Singapura dan 

mendirikan perusahaan joint-venture bernama Rig Tenders Offshore Pte Ltd. Tahun 

2012, RIGS mengakuisisi 100% saham yang dimiliki Scomi Marine Services Pte Ltd di 

3 (tiga) perusahaan yang berbasis di Singapura CH Logistics Pte Ltd, CH Ship 

Management Pte Ltd, dan Grundtvig Marine Pte Ltd. Visi RIGS adalah untuk 

memberikan imbalan hasil yang optimal bagi seluruh pemegang saham. Misinya yaitu 

untuk menjadi perusahaan regional yang dihormati dalam bisnis transportasi laut dan 

dukungan operasi lepas pantai. 

9. Sillo Maritime Perdana Tbk 

PT Sillomaritime Perdana Tbk (SHIP) beralamat di The City Tower (TCT) 

Building 17th floor Jl. MH Thamrin No. 81 Jakarta Pusat, didirikan tanggal 1 Juni 1989 

dan disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 26 Maret 1990. SHIP bergerak di 

bidang usaha jasa pelayaran, khususnya penyediaan armada lepas pantai untuk 

industri minyak dan gas. SHIP mengawali bisnis sebagai agen dari perusahaan 

pelayaran internasional ternama. SHIP melakukan penawaran umum saham perdana 

pada tanggal 16 Juni 2016, kemudian mengakuisisi saham perusahaan jasa pelayaran 

skala menengah PT Suasa Benua Sukses tahun 2016 dan PT Eastern Jason, melalui 

penyertaan saham sebanyak 52% di PT Pratama Unggul Lestari tahun 2017. Tahun 

2018, SHIP menerbitkan saham baru demi peningkatan modal tanpa hak memesan 
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efek terlebih dahulu (PMTHMETD) atau private placement. Visi SHIP adalah 

menjadikan Perseroan sebagai pemain utama dalam penyediaan armada/kapal di 

Indonesia, khususnya sektor minyak dan gas. Misinya yaitu menyediakan jasa yang 

berkualitas dan dapat diandalkan dengan mengutamakan unsur keselamatan; 

mencapai standar manajemen yang tinggi, terutama dalam hal kualitas, integritas, dan 

efisiensi; serta melakukan pengembangan jaringan pelanggan sehingga dapat 

mendukung pengembangan usaha yang signifikan. 

10. Samudera Indonesia Tbk 

PT Samudera Indonesia Tbk (SMDR) yang beralamat kantor pusat di Gedung 

Samudera Indonesia Jl. Letjen S. Parman Kav. 35 Jakarta merupakan perusahaan 

transportasi kargo dan logistik terpadu yang didirikan pada tanggal 13 November 1964. 

Awal mula Perusahaan dimulai dari tahun 1950-an dengan bisnis keagenan kapal yang 

dirintis oleh pendiri Perusahaan, Bapak Soedarpo Sastrosatomo. Tahun 1999, 

Perusahaan mencatatkan sahamnya di BEI (kode saham SMDR). Kegiatan usaha 

utama SMDR adalah jasa pelayaran dan logistik terpadu, sedangkan penunjangnya 

adalah pergudangan dan pusat distribusi, depo dan pelayaran peti kemas, transportasi 

darat, pelabuhan, pengangkutan barang curah kering, jasa pendukung lepas pantai, 

logistik pihak ketiga, pengangkutan alat berat, keagenan dan pengelolaan kapal. 

SMDR memiliki 5 lini bisnis yaitu Samudera Shipping, Logistics, Ports, Property, dan 

Services. Visi SMDR adalah menghubungkan Indonesia. Sedangkan misinya adalah 

menyediakan layanan jasa transportasi untuk memenuhi kebutuhan distribusi barang 

dari dan ke seluruh penjuru Indonesia, senantiasa memastikan pertumbuhan bisnis 

yang berkelanjutan seraya memberikan nilai tambah bagi pemegang saham, 

berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan memberikan 
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solusi logistik yang efisien, serta turut berperan serta dalam menciptakan lapangan 

kerja dan membangun kompetensi sumber daya manusia di Indonesia. 

11. Soechi Lines Tbk 

PT Soechi Lines Tbk (SOCI) yang beralamat di Sahid Sudirman Center Lantai / 

Floor 51, Jl. Jend. Sudirman Kav. 86 Jakarta Pusat, memulai bisnis sebagai sub 

kontraktor minyak & gas pada tahun 1970. SOCI dibangun pada tahun 1977 dengan 

memusatkan kegiatan dalam aktivitas transportasi laut. SOCI telah memantapkan diri 

sebagai salah satu pemain tanker terbesar di Indonesia dengan memperluas lini bisnis 

pada jasa galangan kapal yang dikembangkan sendiri di Pulau Karimun, Provinsi Riau. 

Dalam menawarkan layanan transportasi terintegrasi untuk minyak, gas, dan kimia, 

SOCI mengoperasikan 35 kapal dengan total kapasitas hampir 1 juta DWT dan 

mencakup rute-rute mulai dari dalam negeri, Asia Tenggara, hingga India/Timur 

Tengah. Visi SOCI adalah diakui secara luas sebagai pemimpin dalam industri 

pelayaran dan galangan kapal dunia atas keunggulan dalam menyediakan produk / 

jasa berkualitas, andal, dan berkelas dunia kepada pelanggan. Sedangkan misinya 

adalah Memberikan kualitas kerja terbaik dan jaminan keselamatan dengan 

mengimplementasikan standar-standar yang disertifikasi institusi yang kredibel 

kedalam sistem kerja Perseroan, memperluas jaringan pelanggan untuk secara efektif 

mencapai pertumbuhan, menjadi perusahaan bertanggung jawab yang berkomitmen 

pada quality, health, safety, and enviroment, menyediakan lingkungan kerja terbaik 

agar pegawai Perseroan dapat secara efektif, mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan serta berkontribusi secara optimal bagi Perseroan, serta menjadi 

organisasi yang profesional, efektif, efisien, dan sehat secara keuangan. 
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12. Express Transindo Utama Tbk 

PT Express Transindo Utama Tbk (TAXI) yang beralamat kantor pusat di 

Gedung Express Jl. Sukarjo Wiryopranoto No. 11, Maphar, Taman Sari, Jakarta, 

didirikan pada tanggal 11 Juni 1981. PT Express Transindo Utama Tbk, beserta Anak 

Perusahaan disebut „Grup Express‟ atau „Grup‟ merupakan salah satu perusahaan 

nasional yang bergerak di bidang penyediaan jasa transportasi darat. Tahun 2012, 

peningkatan struktur permodalan dilakukan untuk pengembangan usaha lebih lanjut. 

Pencatatan saham milik Perusahaan di BEI dilakukan pada tanggal 2 November 2012 

(kode : TAXI) melalui Penawaran Umum Perdana Saham (Initial Public Offering). TAXI 

beroperasi terutama di area Jadetabek, Medan, Surabaya, Semarang, Padang dan 

Bali. TAXI menyediakan beberapa layanan transportasi, yaitu taksi reguler, taksi 

premium, dan Value-Added Transportation Business (VATB) yang berupa layanan 

limousine dan bus. Visi TAXI adalah untuk menjadi Perusahaan transportasi darat 

utama yang memberikan nilai tambah untuk stakeholders utamanya pemegang saham, 

pemerintah, rekan bisnis, mitra pengemudi, karyawan, pelanggan dan lingkungan 

sekitarnya. Sedangkan misinya adalah untuk memberikan transportasi darat yang 

profesional dan terintegrasi berdasarkan nilai-nilai Perusahaan dan tata kelola 

perusahaan yang baik yang menjunjung tinggi etika bisnis dan bermanfaat bagi para 

pemangku kepentingan. 

13. Pelayaran Tempuran Emas Tbk 

PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk yang beralamat kantor pusat di Jl. Yos 

Sudarso Kav. 33, Sunter Jaya, Tanjung Priok, Jakarta, merupakan perusahaan yang 

didirikan pada tanggal 17 September 1987 saat Bpk. Harto Khusumo dan Bpk. 

Koentojo bersepakat untuk mendirikan sebuah perusahaan pelayanan pengiriman 

barang dalam peti kemas melalui jalur laut, dengan nama PT Tempuran Emas. 
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Tanggal 25 Juni 2003, Perseroan berubah menjadi perusahaan terbuka melalui 

Penawaran Umum Saham Perseroan sebanyak 451.000.000 lembar saham (kode 

“TMAS”). Tanggal 9 Juli 2003 nama Perseroan resmi tercatat di BEI dengan nama PT 

Pelayaran Tempuran Emas Tbk., menjadikannya perusahaan pelayaran pengangkut 

peti kemas nasional pertama yang terdaftar di BEI. Awalnya, TMAS menjalankan 

pelayanan pengangkutan peti kemas dengan menggunakan kapal sewaan, kemudian 

TMAS memperbesar kapasitasnya dengan penambahan armada, sarana penunjang 

serta memperluas jangkauan pelayanan. Alat bongkar muat seperti Harbor Mobile 

Crane, Reach Stacker, Container Forklift, Side Loader serta depo peti kemas yang 

dimiliki oleh anak perusahaan dapat menjadi dukungan utama bagi TMAS untuk 

memberikan pelayanan terintegrasi bagi para pelanggannya. Visi TMAS adalah 

menjadi Perusahaan Pelayaran No. 1 di Indonesia, serta misinya yaiu menyediakan 

jasa pelayaran di Indonesia yang inovatif, kompetitif dan andal, serta senantiasa 

memberikan pelayanan yang professional kepada pelanggan sehingga memberikan 

keuntungan maksimal bagi stakeholder. 

14. Trans Power Marine Tbk 

PT Trans Power Marine Tbk (TPMA) beralamat di Centennial Tower Lantai 26 

Unit A&B, Jl. Gatot Subroto Kav. 24 & 25, Jakarta Selatan. PT Trans Power Marine 

Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Jasa pengangkutan barang 

curah antar-pulau dalam negeri dan Asia Tenggara serta pengangkutan transshipment, 

didirikan tanggal 24 Januari 2005 dan disahkan oleh Menkumham tanggal 2 Februari 

2005. Awal pendiriannya, layanan yang ditawarkan mencakup pengangkutan 

komoditas batu bara, Iron Ore, Gypsum, pasir, dan Woodchip. Perusahaan terus 

melakukan diversifikasi produk, di antaranya melalui penambahan biji besi olahan atau 

Sponge Rotary Kiln (SRK) dan Wood Pellets ke dalam daftar komoditas yang 
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pengangkutannya dilayani oleh Perusahaan. PT Trans Power Marine Tbk mencatat 

dan memperdagangkan saham di BEI tanggal 20 Februari 2013 (kode TPMA) melalui 

Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering). TPMA memiliki 3 kantor cabang 

yaitu di Cilacap (Jawa Tengah), Banjarmasin (Kalimantan Selatan), dan Kumai 

(Kalimantan Tengah). Visi TPMA adalah menjadi perusahaan profesional terkemuka 

dan bernilai tambah di bidang jasa transportasi barangbarang curah, khususnya batu 

bara. Serta memiliki misi yaitu memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan dan 

memberikan keuntungan dan nilai tambah bagi stakeholders. 

15. Wintermar Offshore Marine Tbk 

PT Wintermar Offshore Marine Tbk (WINS) didirikan pada tanggal 18 

Desember 1995, beralamatkan di Jl. Kebayoran Lama No. 155, Jakarta Barat. WINS 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha Jasa Pelayaran, Angkutan 

Penunjang Lepas Pantai, Penyewaan Kapal dan Pengelolaan Kapal. WINS telah 

berevolusi dari industri pengangkut kayu menjadi operator terdepan di bidang Kapal 

Pendukung Lepas Pantai atau Offshore Support Vessel (OSV) untuk industri minyak 

dan gas bumi di Indonesia. WINS dikenal sebagai pemimpin dalam industri lepas 

pantai Indonesia dan dalam beberapa tahun terakhir telah menjangkau wilayah di 12 

negara di Asia Pasifik, Timur Tengah, dan Amerika Selatan, termasuk Afrika pada 

tahun 2018. Tahun 2011, Wintermar Offshore Marine Group menjadi perusahaan 

pelayaran pertama di Indonesia yang mendapatkan sertifikasi Sistem Manajemen 

Terintegrasi oleh Lloyd‟s Register Quality Assurance. Visi WINS adalah terdepan 

dalam pengelolaan armada kapal di bidang industri energi di Asia Tenggara. Misinya 

yaitu menyediakan jasa penunjang angkutan laut berkualitas tinggi melalui 

pengembangan dan penerapan solusi inovatif dengan komitmen teguh pada 

keselamatan, serta mencapai standar profesionalisme tertinggi melalui integritas, 
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kualitas, kerjasama dan efisiensi serta meyakinkan kesinambungan jangka panjang 

demi keuntungan pemangku kepentingan. 

 

B. Deskripsi Data 

1. Data Variabel 

Hasil analisis data pada penelitian ini diperoleh dari pengolahan data 

menggunakan program SPSS versi 22. Data masing-masing variabel penelitian yang 

diambil dari annual report dan financial report perusahaan sampel telah diolah terlebih 

dahulu menggunakan program Ms. Excell, barulah kemudian dilanjutkan pengolahan 

data menggunakan program SPSS. Berikut ini paparan data yang telah diolah 

menggunakan program Ms. Excell : 

a. Dewan Direksi (X1)  

Dewan Direksi merupakan perwakilan dari para pemegang saham yang 

bertanggungjawab dalam memastikan tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. Cara mengukurnya yaitu dengan mengetahui berapa 

banyak jumlah dewan direksi dalam perusahaan tersebut. Kemudian penilaiannya 

menggunakan variabel dummy yaitu dengan pemberian nilai 1 jika anggota berjumlah 

3 orang atau lebih dan 0 jika anggota kurang dari 3 orang. 

Tabel 4.1 Hasil Data Dewan Direksi (X1) 

No. Kode 
Variabel Dummy Dewan Direksi 

2016 2017 2018 

1. BBRM 1 1 1 

2. BIRD 1 1 1 

3. BLTA 1 1 1 

4. CASS 1 1 1 

5. GIAA 1 1 1 

6. INDX 0 0 0 
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7. MBSS 1 1 1 

8. RIGS 1 1 1 

9. SHIP 1 0 0 

10. SMDR 1 1 1 

11. SOCI 1 1 1 

12. TAXI 1 1 1 

13. TMAS 1 1 1 

14. TPMA 1 1 1 

15. WINS 1 1 1 

Sumber : data diolah oleh penulis, 2020. 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa banyak perusahaan sampel yang memenuhi 

syarat dengan memiliki minimal jumlah anggota dewan direksi yaitu 3 anggota 

sehingga diberi nilai 1, kecuali  INDX mendapatkan nilai variabel dummy 0 pada tahun 

2017-2019 dan SHIP mendapatkan nilai variabel dummy 0 pada tahun 2017-2018 

yang artinya jumlah anggota dewan direksi belum memenuhi syarat dengan minimal 

memiliki 3 anggota dewan direksi. 

b. Komisaris Independen (X2) 

Komisaris Independen merupakan anggota dewan komisaris yang independen 

atau tidak terpengaruh pihak manapun dalam melaksanakan tindakannya, komisaris 

independen biasanya berasal dari luar perusahaan. 

Tabel 4.2 Hasil Data Komisaris Independen (X2) 

No. Kode 
Hasil Perhitungan Komisaris Independen 

2016 2017 2018 

1. BBRM 40% 40% 50% 

2. BIRD 38% 38% 38% 

3. BLTA 33% 33% 33% 

4. CASS 40% 50% 50% 

5. GIAA 33% 33% 43% 
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6. INDX 50% 50% 50% 

7. MBSS 40% 40% 40% 

8. RIGS 50% 50% 50% 

9. SHIP 50% 50% 50% 

10. SMDR 40% 40% 40% 

11. SOCI 33% 33% 33% 

12. TAXI 33% 33% 33% 

13. TMAS 67% 67% 67% 

14. TPMA 33% 33% 33% 

15. WINS 33% 33% 33% 

Sumber : data annual report perusahaan, diolah 2020. 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil prosentase jumlah komisaris independen dari luar 

perusahaan jika dibandingkan dengan komisaris di dalam perusahaan. Hasil tersebut 

diperoleh dari rumus sebagai berikut, yaitu : 

      
∑                

∑                           
      

c. Kepemilikan Institusional (X3) 

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

institusi (investor dari lembaga seperti pemerintah maupun perusahaan lain baik dari 

dalam maupun luar negeri). 

Tabel 4.3 Hasil Data Kepemilikan Insitusional (X3) 

No. Kode 
Hasil Perhitungan Kepemilikan Institusional 

2016 2017 2018 

1. BBRM 94% 94% 93% 

2. BIRD 72% 72% 67% 

3. BLTA 80% 84% 84% 

4. CASS 98% 98% 98% 

5. GIAA 94% 94% 94% 

6. INDX 89% 89% 89% 

7. MBSS 87% 84% 83% 
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8. RIGS 81% 81% 81% 

9. SHIP 86% 86% 88% 

10. SMDR 80% 78% 78% 

11. SOCI 92% 84% 81% 

12. TAXI 70% 70% 70% 

13. TMAS 93% 93% 91% 

14. TPMA 93% 95% 95% 

15. WINS 71% 69% 68% 

Sumber : data annual report perusahaan, diolah 2020. 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil prosentase kepemilikan saham oleh pihak 

institusi. Hasil tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus berikut : 

    
∑                              

∑                   
      

d. Kepemilikan Asing (X4) 

Kepemilikan Asing adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak asing 

baik dari perseorangan (individu) maupun dari institusi (perusahaan) yang berasal dari 

luar negara Indonesia. 

Tabel 4.4 Hasil Data Kepemilikan Asing (X4) 

No. Kode 
Hasil Perhitungan Kepemilikan Asing 

2016 2017 2018 

1. BBRM 45% 45% 40% 

2. BIRD 29% 30% 21% 

3. BLTA 42% 48% 48% 

4. CASS 49% 50% 50% 

5. GIAA 5% 5% 5% 

6. INDX 89% 89% 89% 

7. MBSS 32% 29% 27% 

8. RIGS 81% 81% 81% 

9. SHIP 2% 2% 2% 
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10. SMDR 29% 1% 2% 

11. SOCI 11% 2% 1% 

12. TAXI 9% 9% 14% 

13. TMAS 4% 4% 3% 

14. TPMA 7% 7% 7% 

15. WINS 25% 24% 21% 

Sumber : data annual report perusahaan, diolah 2020. 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil prosentase kepemilikan saham oleh pihak asing. 

Hasil tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus berikut : 

    
∑                          

∑                  
      

e. Manajemen Laba (Y)  

Manajemen Laba (earnings management) merupakan tindakan penyelewengan 

yang dilakukan manajer perusahaan terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Manajemen laba dapat diukur dengan perhitungan yang dinyatakan oleh Dechow, et al 

(1995) dengan tingkat discretionary accrual (DAit), kemudian menggunakan penjabaran 

metode Modified Jones Model (Jennifer J. Jones, 1991) untuk menghitung tingkat non 

discretionary accrual. 

Tabel 4.5 Hasil Data Manajemen Laba (Y) 

No. Kode 
Hasil Perhitungan DAit 

2016 2017 2018 

1. BBRM -0,1201309 -0,2225907 -0,1167272 

2. BIRD -0,0884847 -0,0813012 -0,0920673 

3. BLTA -0,1188229 -0,1199057 0,0495440 

4. CASS -0,0315808 -0,029984 -0,1008884 

5. GIAA -0,0366568 -0,047207 -0,0764577 

6. INDX 0,0045989 -0,2469761 -0,0697345 

7. MBSS -0,1781814 -0,1180829 -0,1662006 

8. RIGS -0,1453114 -0,1900824 -0,1029327 
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9. SHIP -0,1421041 -0,0795779 -0,1193205 

10. SMDR -0,0760863 -0,0385282 -0,0501328 

11. SOCI -0,0190877 -0,0324541 -0,0159396 

12. TAXI -0,1259367 -0,2330597 -0,2564954 

13. TMAS -0,1165075 -0,0048244 -0,1253785 

14. TPMA -0,0896691 -0,0994588 -0,0820358 

15. WINS -0,1418239 -0,1618374 -0,1691496 

Sumber : data annual report perusahaan, diolah 2020. 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil perhitungan DAit untuk memproksikan seberapa 

besar manajemen laba pada perusahaan sampel dengan menggunakan rumus berikut: 

     
    

     
       

Ketentuan mencari TAit adalah sebagai berikut : 

                

Sedangkan untuk mencari NDAit adalah sebagai berikut : 

        (
 

     

)   (
           

     

)    (
     

     

)    

Untuk mengetahui nilai β1, β2, β3, maka digunakan program SPSS, sehingga 

menghasilkan nilai sebagai berikut, yaitu : 

Tabel 4.6 Nilai βeta 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,109 ,027  -4,056 ,000 

β1 -730915,272 545347,351 -,204 -1,340 ,188 

β2 ,008 ,039 ,030 ,196 ,845 

β3 ,026 ,033 ,121 ,782 ,439 

a. Dependent Variable: Z 
Sumber : olah data SPSS, 2020 
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Pada tabel 4.6 tersebut, yang digunakan dalam koefisien adalah 

Unstandardized Coefficients Beta dimana hasilnya adalah β1 = -730915,272; β2 = 

0,008 dan β3 = 0,026.  

2. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa good corporate 

governance yang terdiri dari dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan asing. Sedangkan variabel dependennya adalah 

manajemen laba. Berikut hasil analisis statistik deskriptif yang telah dihitung 

menggunakan program SPSS, yaitu : 

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dewan Direksi 45 ,00 1,00 ,8889 ,31782 

Komisaris Independen 45 ,33 ,67 ,4182 ,09496 

Kepemilikan Institusional 45 ,67 ,98 ,8457 ,09298 

Kepemilikan Asing 45 ,01 ,89 ,2875 ,27554 

Manajemen Laba 45 -,26 ,05 -,1028 ,06769 

Valid N (listwise) 45     

Sumber : olah data SPSS, 2020 

Statistik deskriptif pada tabel 4.7 menunjukkan data-data penelitian secara 

ringkas yang diambil dari 15 perusahaan selama 3 tahun sehingga diperoleh 45 data 

sampel. 

a. Variabel Independen 

1) Dewan Direksi 

Dewan direksi dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy yaitu 

penggunaan skala 1-0. Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata (mean) dewan direksi sebesar 0,8889 dengan standard deviation (batas 

penyimpangan) dewan direksinya yaitu sebesar 0,31782. 
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2) Komisaris Independen 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai minimum 

komisaris independen adalah 0,33 atau 33% yaitu komisaris independen dari BLTA, 

SOCI, TAXI, TPMA, WINS di tahun 2017-2019 dan GIAA di tahun 2016-2017, 

sedangkan nilai maximum komisaris independen adalah 0,67 atau 67% yaitu komisaris 

independen TMAS di tahun 2017-2019. Nilai rata-rata (mean) komisaris independen 

sebesar 0,4182 dengan standard deviation (batas penyimpangan) komisaris 

independennya yaitu sebesar 0,09496. 

3) Kepemilikan Institusional 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai minimum 

kepemilikan institusional adalah 0,67 atau 67% yaitu kepemilikan institusional dari 

BIRD di tahun 2018, sedangkan nilai maximum kepemilikan institusional adalah 0,98 

atau 98% yaitu kepemilikan institusional CASS di tahun 2017-2019. Nilai rata-rata 

(mean) kepemilikan institusional sebesar 0,8457 dengan standard deviation (batas 

penyimpangan) kepemilikan institusionalnya yaitu sebesar 0,09298. 

4) Kepemilikan Asing 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai minimum 

kepemilikan asing adalah 0,01 atau 1% yaitu kepemilikan asing dari SMDR tahun 2017 

dan SOCI tahun 2018, sedangkan nilai maximum kepemilikan asing adalah 0,89 atau 

89% yaitu kepemilikan asing INDX tahun 2017-2019. Nilai rata-rata (mean) 

kepemilikan asing sebesar 0,2875 dengan standard deviation (batas penyimpangan) 

kepemilikan asingnya yaitu sebesar 0,27554. 

b. Variabel Dependen 

Manajemen Laba 
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Manajemen Laba melalui DAit pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa manajemen 

laba memiliki nilai minimum sebesar -0,26 yaitu manajemen laba pada TAXI di tahun 

2018, sedangkan nilai maximum sebesar 0,05 yaitu manajemen laba pada BLTA di 

tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar -0,1028 dengan standard deviation 

(batas penyimpangan) yaitu sebesar 0,06769. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier 

berganda. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas 

dan uji heteroskedastisitas. Berikut hasil dan penjelasan masing-masing pengujian : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui distribusi normal suatu variabel 

pengganggu atau residual dalam model regresinya. Metode dalam pengujian 

normalitas data dapat dilakukan dengan cara analisis grafik dan analisis statistik. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pengujian statistik yaitu 

dengan cara uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Jika nilai 

signifikansi >0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansi <0,05 maka data tidak terdistribusi normal (Santoso, 2004:212). Berikut ini 

adalah hasil pengujian normalitas data : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 45 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,06275155 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,093 

Positive ,082 

Negative -,093 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 Sumber : olah data SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 atau lebih besar dari 

0,05 sehingga bisa diartikan bahwa data perusahaan sampel telah terdistribusi normal.  

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya) pada model regresi linier berganda. Dinamakan autokorelasi jika terjadi 

korelasi, model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Cara 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan dilakukannya uji Durbin-Watson 

(Santoso, 2004:220), berikut ini hasil ujinya : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summary
b
 

Model R Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,375a ,06581 1,737 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Asing, Kepemilikan 

Institusional, Dewan Direksi, Komisaris Independen 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 Sumber : olah data SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji diatas, dengan nilai n = 45 dan k = 4 maka 

diketahui nilai dL adalah 1,3357 dan nilai dU yaitu 1,7200. Sehingga penelitian ini 

memenuhi syarat dU (1,7200) < D-W (1,737) < 4-dU (2,28), artinya bahwa tidak ada 

autokorelasi positif ataupun negatif pada model regresi penelitian ini. 
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c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen) pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi korelasi antar variabel bebasnya. Cara mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) di dalam regresi. 

Nilai tolerance diatas 0,1 atau VIF dibawah 10 adalah model regresi yang bebas dari 

multikolinieritas, sebaliknya maka terjadi multikolinieritas (Santoso, 2004:203). Berikut 

ini hasil uji multikolinieritas : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Dewan Direksi ,832 1,202 

Komisaris Independen ,778 1,286 

Kepemilikan Institusional ,857 1,167 

Kepemilikan Asing ,879 1,137 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber : olah data SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas menyatakan bahwa nilai tolerance variabel 

independen pada penelitian ini adalah 0,832; 0,778; 0,857 dan 0,879 yaitu lebih besar 

dibanding 0,01 serta nilai VIFnya adalah 1,202; 1,286; 1,167 dan 1,137 yaitu tidak lebih 

besar dibanding 10,00. Sehingga kesimpulannya adalah semua variabel independen 

pada penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinieritas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya di dalam model regresi. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya sama maka disebut 

homoskedastisitas, jika terdapat ketidaksamaan disebut heteroskedastisitas. Model 
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regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2011:139). Cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika tidak ada pola 

yang jelas dan lingkaran-lingkaran kecil menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil ujinya : 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.2 hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa 

titik-titik (data) tidak membentuk pola tertentu dan menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y secara acak sehingga data pada uji regresi ini adalah tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier 

Analisis regresi linier bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu dewan direksi (X1), komisaris independen (X2), kepemilikan 

institusional (X3) dan kepemilikan asing (X4) terhadap variabel dependen yaitu 

manajemen laba (Y). Besarnya pengaruh variabel independen dan dependen secara 

bersama-sama dapat dihitung melalui persamaan regresi linier berganda. Hasil 

perhitungan persamaan regresi menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,278 ,103  -2,705 ,010 

Dewan Direksi -,009 ,034 -,041 -,256 ,799 

Komisaris Independen -,079 ,118 -,111 -,670 ,507 

Kepemilikan Institusional ,269 ,115 ,369 2,332 ,025 

Kepemilikan Asing -,039 ,038 -,157 -1,005 ,321 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber : olah data SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil perhitungan menggunakan program SPSS 

tersebut maka diperoleh hasil regresi sebagai berikut : 

                                                       

Penjelasan persamaan hasil regresi linier berganda diatas adalah bahwa nilai 

konstanta sebesar -0,278 artinya jika variabel independen (dewan direksi, komisaris 

independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan asing) dianggap konstan atau = 

0, maka manajemen laba yang diukur dengan DAit adalah sebesar -0,278. Penjelasan 

nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien regresi dewan direksi (X1) sebesar -0,009 yang artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan dewan direksi bertambah sebesar 1 maka akan 

mengurangi atau menurunkan manajemen laba yang diukur dengan DAit sebesar 

0,009. Koefisien bernilai negatif menyatakan adanya hubungan negatif atau 

berbanding terbalik antara dewan direksi dengan manajemen laba, jadi semakin 

besar dewan direksi maka semakin kecil manajemen laba yang diproksikan 

dengan DAit. 
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2) Nilai koefisien regresi komisaris independen (X2) sebesar -0,079 yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan komisaris independen bertambah 

sebesar 1 maka akan mengurangi atau menurunkan manajemen laba yang diukur 

dengan DAit sebesar 0,079. Koefisien bernilai negatif menyatakan adanya 

hubungan negatif atau berbanding terbalik antara komisaris independen dengan 

manajemen laba, jadi semakin besar komisaris independen maka semakin kecil 

manajemen laba yang diproksikan dengan DAit. 

3) Nilai koefisien regresi kepemilikan institusional (X3) sebesar 0,269 yang artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan kepemilikan institusional 

bertambah sebesar 1 maka akan meningkatkan atau menambah manajemen laba 

yang diukur dengan DAit sebesar 0,269. Koefisien bernilai positif menyatakan 

adanya hubungan positif atau berbanding sama antara kepemilikan institusional 

dengan manajemen laba, jadi semakin besar kepemilikan institusional maka 

semakin besar pula manajemen laba yang diproksikan dengan DAit. 

4) Nilai koefisien regresi kepemilikan asing (X4) sebesar -0,039 yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan kepemilikan asing bertambah sebesar 

1 maka akan mengurangi atau menurunkan manajemen laba yang diukur dengan 

DAit sebesar 0,039. Koefisien bernilai negatif menyatakan adanya hubungan 

negatif atau berbanding terbalik antara kepemilikan asing dengan manajemen 

laba, jadi semakin besar kepemilikan asing maka semakin kecil manajemen laba 

yang diproksikan dengan DAit. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Tujuan dari Uji t ini adalah untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual atau parsial (sendiri-sendiri) dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen. Hasil uji signifikansi parsial (Uji t) menggunakan program SPSS 

disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,278 ,103  -2,705 ,010 

Dewan Direksi -,009 ,034 -,041 -,256 ,799 

Komisaris Independen -,079 ,118 -,111 -,670 ,507 

Kepemilikan Institusional ,269 ,115 ,369 2,332 ,025 

Kepemilikan Asing -,039 ,038 -,157 -1,005 ,321 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber : olah data SPSS, 2020 

Tabel 4.12 menunjukkan hasil pengujian hipotesis variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri) dengan Uji t. Selain hasil 

signifikansi dari t hitung menggunakan program SPSS tersebut, pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat dilihat melalui t tabel 

untuk memperkuat hasil dari signifikansi t hitung yaitu dengan cara menentukan Df 

(degree of freedom) pada tabel t sesuai dengan nilai k (jumlah variabel penelitian) dan 

nilai n (jumlah sampel penelitian), serta tingkat signifikansi yaitu 0,05 (5%). Penentuan 

Df = n – k = 45 – 4 = 41, sehingga hasil t tabel adalah 2,0195 yang diperoleh dari 

bantuan Ms. Excell (rumus =TINV(probabilitas;Df)). Berikut ini penjelasan hasil uji 

masing-masing hipotesis, yaitu :  

1) H1 = Dewan Direksi Memiliki Pengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.12, variabel dewan direksi 

mempunyai nilai uji t hitung sebesar -0,256 ≤ t tabel (2,0195) dengan signifikansi 

sebesar 0,799 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (α) maka H0 diterima dan Ha 
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ditolak. Sehingga hipotesis ke 1 dalam penelitian ini ditolak dengan penjelasan bahwa 

dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

2) H2 = Komisaris Independen Memiliki Pengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.12, variabel komisaris 

independen mempunyai nilai uji t hitung sebesar -0,670 ≤ t tabel (2,0195) dengan 

signifikansi sebesar 0,507 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (α) maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Sehingga hipotesis ke 2 dalam penelitian ini ditolak dengan 

penjelasan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba. 

3) H3 = Kepemilikan Institusional Memiliki Pengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.12, variabel kepemilikan 

institusional mempunyai nilai uji t hitung sebesar 2,332 ≥ t tabel (2,0195) dengan 

signifikansi sebesar 0,025 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (α) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga hipotesis ke 3 dalam penelitian ini diterima dengan 

penjelasan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba. 

4) H4 = Kepemilikan Asing Memiliki Pengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.12, variabel kepemilikan asing 

mempunyai nilai uji t hitung sebesar -1,005 ≤ t tabel (2,0195) dengan signifikansi 

sebesar 0,321 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (α) maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga hipotesis ke 4 dalam penelitian ini ditolak dengan penjelasan bahwa 

kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.  

b. Uji F 

Tujuan uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel 

independen yaitu good corporate governance yang diproksikan dengan dewan direksi, 
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komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan asing yang 

dimasukkan dalam model secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba yang diproksikan dengan 

discretionary accrual menggunakan rumus yang dikemukakan Decow yaitu DAit. Hasil 

penelitiannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,028 4 ,007 1,637 ,184b 

Residual ,173 40 ,004   

Total ,202 44    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional, Dewan 

Direksi, Komisaris Independen 
Sumber : olah data SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.13, nilai uji F sebesar 1,637 

dengan signifikansi sebesar 0,184 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (α) maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Sehingga hipotesis ke 5 dalam penelitian ini ditolak dengan 

penjelasan bahwa variabel independen good corporate governance yang diproksikan 

dengan dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

manajemen laba. 

Selain hasil signifikansi dari F hitung menggunakan program SPSS, pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dapat dilihat melalui 

F tabel probabilitas 0,05 (sesuai penelitian) untuk memperkuat hasil F hitung yaitu 

dengan cara menentukan df (degree of freedom) pada tabel F sesuai dengan nilai N1 

(pembilang) = Df 1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 dan nilai N2 (penyebut) = Df 2 = n – k = 45 – 4 = 

41. Hasil F tabel dapat diperoleh dari bantuan Ms. Excell dengan rumus 
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=FINV(probabilitas;Df1;Df2), sehingga diperoleh hasil yaitu 2,8327. Kesimpulannya 

bahwa variabel independen yaitu dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh secara simultan (bersama-

sama) terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba karena F hitung (1,637) < F 

tabel (2,8327). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 berfungsi untuk mengukur kemampuan variabel independen yaitu dewan 

direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan asing dalam 

menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen yaitu manajemen laba. Jika 

nilai (R
2
) mendekati satu berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya. 

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan koefisien determinasi (R2), yaitu :  
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Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,375a ,141 ,055 ,06581 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional, 

Dewan Direksi, Komisaris Independen 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber : olah data SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.14 menunjukkan nilai koefisien Adjusted 

R Square adalah sebesar 0,055 yang berarti bahwa 5,5% variabel manajemen laba 

yang diproksikan dengan DAit dapat dijelaskan oleh variabel dewan direksi, komisaris 

independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan asing. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 94,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti contohnya kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, komite audit, kualitas 

audit, ukuran perusahaan, dan lain sebagainya. 

 

C. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah good corporate 

governance (GCG) yang diproksikan dengan dewan direksi, komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen 

laba perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 hingga tahun 

2018. 

1. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen yaitu good corporate governance yang diproksikan 

dengan Dewan Direksi pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin banyak anggota 

dewan direksi akan mengakibatkan banyak perbedaan kepentingan yang tidak selaras 



31 
 

satu dengan yang lainnya, sehingga perbedaan informasi tersebut dapat memberikan 

kesempatan kepada pihak manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba, hal 

itu ditunjukkan dengan hasil uji t yang bernilai negatif. Sedangkan hasil yang tidak 

signifikan menyatakan bahwa jumlah dewan direksi yang ada pada perusahaan tidak 

dapat menjamin ada atau tidaknya tingkat kecurangan pada manajemen laba 

perusahaan. Hal tersebut dapat dikarenakan dewan direksi belum sepenuhnya 

melakukan tanggungjawab atas kebijakan dan strategi perusahaan sehingga dewan 

direksi tidak dapat mempengaruhi peningkatan maupun penekanan pada tindakan 

manajemen laba perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fatmawati (2018) tentang “Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015)” yang menyatakan bahwa 

Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen yaitu good corporate governance yang diproksikan 

dengan Komisaris Independen pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya dewan komisaris 

independen pada suatu perusahaan tidak menjamin jika perusahaan tersebut dapat 

terhindar dari masalah kecurangan yang disebabkan oleh kepentingan manajemen 

yaitu adanya tindakan manajemen laba. Beberapa komisaris independen perusahaan 

masih memiliki hubungan afiliasi dengan pihak manajemen perusahaan. Sehingga hal 

tersebut dapat menyebabkan komisaris independen tidak dapat mempengaruhi 

peningkatan maupun penekanan terhadap manajemen laba perusahaan, karena 

hubungan afiliasi yang dimiliki komisaris independen pada suatu perusahaan dapat 

membuat pihak komisaris kehilangan sikap independensinya. Hasil tersebut sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifah (2016) tentang “Pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap Earnings Management Di Industri Perbankan 

Indonesia” dan Widyaningsih (2017) berjudul “Pengaruh Corporate Governance 

terhadap Manajemen Laba” yang menyatakan bahwa Komisaris Independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap earnings management. 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen yaitu good corporate governance yang diproksikan 

dengan Kepemilikan Institusional pada penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba dengan hasil uji t yang 

bernilai positif. Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 

karena Kepemilikan Institusional memiliki peran penting dalam mengawasi proses 

pengelolaan manajemen perusahaan, dalam hal ini kepemilikan saham yang besar 

dari segi nilai ekonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. Proses monitoring 

tersebut dapat dilakukan untuk menekan adanya tindakan kecurangan pada proses 

pengelolaan manajemen laba perusahaan. Nilai positif dari hasil uji t memiliki artian 

bahwa Kepemilikan Institusional yang semakin besar atau meningkat dapat menekan 

pihak manajemen untuk lebih meningkatkan kinerjanya sesuai dengan good corporate 

governance serta dapat menekan adanya tindakan oportunistik yang dilakukan pihak 

manajemen untuk melakukan manajemen laba perusahaan yang nantinya dapat 

merugikan perusahaan karena tindakan tersebut dapat menghilangkan kepercayaan 

para pemegang saham. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arifah (2016) tentang “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Earnings Management Di Industri Perbankan Indonesia” yang menyatakan bahwa 
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Kepemilikan Institusional berpengaruh secara signifikan terhadap earnings 

management. 

4. Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen yaitu good corporate governance yang diproksikan 

dengan Kepemilikan Asing pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba. Hasil data Kepemilikan Asing yang ditunjukkan pada penelitian ini 

yaitu prosentase beberapa perusahaan yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak 

asing sangatlah sedikit. Jika dilihat dari hasil uji t yang bernilai negatif justru 

kepemilikan asing akan menyebabkan peningkatan tindakan kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Hasil yang tidak signifikan pada 

penelitian ini membuktikan bahwa Kepemilikan Asing tidak menjamin dapat menekan 

adanya tindakan manajemen laba perusahaan karena hasil ujinya menunjukkan tidak 

signifikan, hal tersebut bisa disebabkan karena pihak asing tidak dapat senantiasa 

melakukan pengawasan langsung terhadap suatu perusahaan yang diinvestasikannya, 

dikarenakan mereka tidak berada pada negara yang sama. Sehingga pihak asing 

hanya bisa mengetahuinya via online, oleh karenanya kepemilikan asing tidak dapat 

mempengaruhi penekanan ataupun peningkatan tindakan manajemen laba pada suatu 

perusahaan. Hasil tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekpulu 

dan Omoye (2018) tentang “Ownership Structure and Earnings Management: Evidence 

from Nigerian Listed Firms” yang menyatakan bahwa Kepemilikan Asing tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. 

5. Pengaruh Dewan Direksi, Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional 

dan Kepemilikan Asing Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen yaitu good corporate governance yang diproksikan 

dengan dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional dan 
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kepemilikan asing pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) terhadap manajemen laba. Hal tersebut dikarenakan variabel 

independen yaitu dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan asing hanya memiliki prosentase sebesar 5,5% untuk menjelaskan 

manajemen laba yang diproksikan dengan DAit. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 

94,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga 

dari nilai prosentase yang sangat kecil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel independen pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu manajemen laba. Semua variabel tersebut tidak dapat dijadikan 

pemicu dalam meningkatkan manajemen laba, karena sebagian besar variabel 

tersebut tidak memberikan dampak yang positif pada penurunan atau penekanan 

tindakan manajemen laba atau bahkan sama sekali tidak ada hubungannya dalam 

proses penekanan tindakan manajemen laba. Oleh sebab itu jika digabungkan secara 

bersamapun, variabel dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan kepemilikan asing tetap tidak akan dapat mempengaruhi manajemen laba. 
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